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1.1. Latar Belakang

Belgar menggar yang efektif memerlukan penggunaan metodologi dan
kemampuan pedagogi yang tepat untuk memenuhi tuntutan dari generas siswa
sekarang yang lebih cenderung menggunakan teknologi baru, dan lingkungan
pendidikan yang selalu berubah. Tantangan yang sering ditemukan saat ini adalah
menemukan cara-cara baru untuk merangsang kemampuan kreatif dan memotivasi
generas saat ini untuk memiliki orientasi berbeda dari sistem belgar yang
kebanyakan dilakukan selama ini. Pendekatan belgjar dengan siswa sebagai
penerima pasif dalam proses belgjar mungkin tidak cocok untuk generasi saat ini
(Serbessa, 2006).

Pendekatan belgjar yang sesual menjadi hal yang sangat penting untuk
diperhatikan dalam kegiatan belgjar dan mengajar, terkhusus pelgaran 1PA yang
berkaitan dengan cara alami mencari tahu dengan cara yang sistematis, sehingga
ilmu yang dipelgari tidak hanya berpusat pada penguasaan pengetahuan dalam
bentuk kumpulan fakta, konsep, atau prinsip-prinsip, tetapi juga proses penemuan.
Pembelgjaran IPA memberikan penekanan pada penyediaan pengalaman langsung
untuk mengembangkan kompetensi siswa dalam mengeksplorasi dan memahami
alam semesta secara saintifik (Setyowati,2013). Peningkatan pemahaman atas
keseluruhan konsep dalam pembelgaran IPA dapat dikembangkan melalui
pengagjaran IPA secara terpadu. Tuntutan profesionalitas guru dalam pengajaran
IPA terpadu terletak pada penguasaan materi secara terpadu (Fisika, Kimia dan
Biologi), mampu mengemas dan mengembangkan materi dalam bentuk tema atau
topik dengan menggunakan fasilitas yang ada (Minawati, 2014 ).

Loughran dan Berry berpendapat bahwamengajar IPA sudah terlalu sering
dilakukan dalam bentuk penyampaian fakta dan informasi dan kurang menegaskan
bahwa penggaran IPA yang baik harus mendukung siswa untuk menjadi
pembelgjar aktif (Moeed, 2016). Sesual dengan pernyataan tersebut, Jahro (2009)



juga mengatakan bahwa ilmu pengetahuan eksperimental tidak dapat dipelgjari
hanya melalui membaca, menulis dan mendengarkan, melainkan harus
mengintegrasikan pemahaman dengan teori yang ada untuk diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari (McGarvey dalam McDonnel, 2006).

Berdasarkan fakta di lapangan, proses pembelgaran IPA masih
berorientass pada hasil, yaitu pencapaian nilai Ujian Nasiona (UN), belum
menyentuh kebermaknaan konsep yang diperoleh di sekolah. Selama ini siswa
mempelgari 1PA hanya sebatas kewajiban bukan merupakan suatu kebutuhan,
sehinggasangat diperlukan sebuah proses pembel g aran yang mampu diaplikasikan
oleh peserta didik dalam kehidupan nyata. Tantangan dalam pembelgjaran IPA saat
ini adalah memberikan akses terhadap pengalaman fisik kepada siswa (Wisudawati,
2015).

Menuru Unesco (2012), pengalaman fisik dalam belgjar IPA dilakukan
melalui kegiatan praktikum untuk membuktikan kebenaran konsep (Rosmalinda,
2013). Selain itu, Brichouse dalam Mc.Comas (2002) mengatakan bahwa melal ui
kegiatan praktikum guru dapat memecahkan kesulitan siswa dalam memahami
materi pelgaran (Heliar, 2011). Tetapi, permasalahan yang sering timbul adalah
kurangnya pengetahuan guru terhadap metode pel aksanaan kegiatan praktikum itu
sendiri (Ratinen, 2015), sehingga proses sains yang seharusnya dialami siswatidak
terjadi (Miranda, 2015).

Berdasarkan pengamatan dari dua sekolah yang berbeda, ada masalah
yang nyata dalam penerapan pekerjaan laboratorium dalam penggaran 1PA.
Praktikum telah dilakukan pada beberapa mata pelgjaran penting di SMP Swasta
Lentera Harapan Medan, akan tetapi IPA masih digjarkan secara terpisah. Selain
itu, penuntun praktikum yang digunakan hanya dari buku teks, sehingga tidak
seluruh tuntutan praktikum setiap materi dapat dilakukan melalui praktikum
meskipun fasilitas laboratorium lengkap. Permasalahan lain dapat dilihat di SMP N
2 Dolok Masihul, fasilitas laboratorium tidak memenuhi standar, peralatan yang
terbatas, bahan dan bahkan tidak adanya penuntun pelaksanaan praktikum di
laboratorium membuat kegiatan praktikum jarang diterapkan. Kegiatan praktikum
hanya 1 atau 2 mewakili 1 bab pelgjaran yang tersedia dalam tiap semester. Hal ini



sgaan dengan permasalahan yang dituliskan oleh Santiboon (2012), bahwa
seringnya guru IPA hanya menjaankan pembelgjaran di laboratorium 1 kali dalam
1 semester. Selain itu, masalah pengadaan penuntun praktikum juga diungkapkan
oleh Scutaru (2013), salah satu kendala dalam pelaksanaan kegiatan praktikum
adalah kurangnya prosedur pembelgaran praktikum dan peralatan yang kurang
memadai .

Berdasarkan permasalahan sebelumnya, sebuah inovas dalam
pembelgjaran IPA yang harus diperhatikan terletak pada konteks pengajaran dan
pembel gjaran yang spesifik, meningkatkan standar pel aksanaan kegiatan praktikum
atau memperkenalkan kegiatan praktikum yang baru, sehingga mencapa hasil
belgjar yang lebih tinggi (Murphy, 2013). Salah satu bagian yang dapat dibenahi
adalah pengembangan buku penuntun praktikum IPA terpadu yang sesuai dengan
kurikulum, umtuk memenuhi tuntutan silabus dalam rangka meningkatkan kualitas
pendidikan (Dwi dalam Ernando, 2016). Menurut Mc.Comas (2002), salah satu
solusi masalah pembelgaran IPA dengan menggabungkan kegiatan praktikum
dengan berbagai metode belgjar, seperti pembel g aran berbasis penyelidikan. Salah
satu model pembelgjaran yang menggunakan proses penyelidikan adalah inquiry
based learning (IBL) (Nuangchem,2014). Model pembelgaran IBL mengubah
orientasi proses belgar yang berpusat pada guru menjadi berorientasi pada
keterlibatan siswa dalam memecahkan masalah dengan mengumpulkan bukti-bukti
melalui kegiatan di laboratorium (Abdi, 2014).

Beberapa pendliti sebelumnya telah melakukan penelitian terhadap
pengembangan bahan gjar dan penggunaan model pembelgaran IBL. King (2016)
melakukan penelitian tentang sikap siswa terhadap pembelgjaran berbasis
penyelidikan pada materi fisiologi pencernaan, dan menemukan bahwa efektivitas
siswa melalui kegiatan praktikum di laboratorium yang dipadukan dengan
pembelgaran berbasis inquiry cukup tinggi yaitu 82,5%. Selain itu, Banerjee
(2010) dalam penelitiannya tentang penggunaan model IBL dalam pengajaran IPA,
menemukan bahwa proses penyelidikan meningkatkan kemampuan guru dalam
mengatur berbagal kegiatan pembelgaran di laboratorium dan memfasilitasi siswa

dengan berbagal pertanyaan dalam kegiatan diskusi di kelas.



Penelitian yang berkaitan dengan penggunaan laboratorium yang
dilakukan oleh Scutaru (2013) menemukan bahwa kegiatan laboratorium di kota
ataupun di tempat terpencil membutuhkan prosedur sebagai penuntun bagi siswa
daam melakukan praktikum. Selain itu, Anggraini (2016) melakukan
pengembangan penuntun praktikum pada materi kimia unsur yang diintegrasikan
dengan model pembelgaran IBL, dan diperolen hasil bahwa melaui
pengembangan tersebut terjadi peningkatan hasil belgjar sebesar 39%. Pendlitian
mengenai integrasi model IBL yang dilakukan oleh Miranda (2015)
memperlihatkan bahwa peningkatan aktivitas pada penerapan metode praktikum
daam menggar menyediakan lebih banyak kesempatan bagi siswa untuk
mengeksplorasi konten ilmu yang diharapkan.

Pemanfaatan teknologi dalam pembelgjaran penyelidikan juga dilakukan
oleh Shih (2010), dan diperoleh hasil bahwa prestas pencapaian kognitif siswa
mengalami perubahan yang signifikan. Selain itu Pentingnyakegiatan laboratorium
dalam menunjang pembelgjaran IPA dikemukakan oleh Garner (2015) dalam
penelitiannya yang melakukan inovasi dalam pembelgaran yang menggunakan
aktivitas laboratorium. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terlihat peningkatan
sikap yang positif dari siswa terhadap minat dalam belgar.

Kajian terhadap masalah dalam pembelgaran tersebut membuat peneliti
tertarik untuk melakukan sebuah inovasi dalam pengembangan penuntun
praktikum, yaitu dengan mengintegrasikan model pembelgaran IBL untuk
memecahkan masalah yang dijabarkan sebelumnya dalam pembelgaran 1PA
Terpadu. Sesuai dengan yang dikatakan oleh Vieira dalam Nuangchalerm (2014),
siswa akan mengembangkan konsep, kemampuan berpikir, keterampilan proses
sains, argumentasi, kebiasaan memecahkan masalah, dan rasa ingin tahu terhadap
pembelgjaran IPA melaui kegiatan laboratorium.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis akan melakukan
penelitian yang berjudul " Pengembangan Penuntun Praktikum Terintegrasi
Model Inquiry Based Learning pada Pembelajaran IPA Terpadu Kelas VIII
SMP Semester Ganjil Sesuai Kurikulum 2013".



1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang, mengidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pembelgjaran IPA Terpadu masih berpusat pada pemahaman teori
dan kurang melibatkan pengalaman langsung dalam memahami konsep.

2. Siswa masih bertindak pasif sebagai penerima daam pembelgjaran 1PA
Terpadu.

3. Pembelgaran IPA Terpadu belum mampu membawa siswa pada pemahaman
yang sebenarnya terhadap teori yang ada.

4. Siswa belum dapat memahamai bahwa pembelgaran IPA Terpadu adalah
kebutuhan, bukan sekedar kewgjiban sgja.

5. Pelaksanaan praktikum tidak dilakukan secara rutin, hanya satu kali dalam
semester.

6. Kegiatan praktikum dilakukan tanpa buku penuntun praktikum, melainkan
hanya menggunakan penuntun dari buku teks yang digunakan.

7. Guruyang mengajar kurang kompeten untuk membimbing kegiatan praktikum
karena latar belakang pengetahuannya hanya menguasai salah satu disiplin
ilmu dalam pembelgjaran IPA Terpadu.

8. Buku penuntun praktikum IPA Terpadu yang tersedia saat ini belum sesuai
dengan Badan Standar Nasiona Pendidikan (BSNP).

9. Buku penuntun praktikum IPA terpadu yang tersedia saat ini belum
mengintegrasikan model pembelgjaran di dalamnya.

10. Pembelgaran praktikum kurang melibatkan siswa dalam proses penyelidikan
dan eksplorasi sesuai dengan karakter pelgjaran IPA yang sebenarnya.

1.3. Batasan Masalah

Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi sebelumnya, maka penelitian
yang akan dilakukan dibatasi pada beberapa hal berikut ini, yaitu;

1. Buku penuntun praktikum yang akan dikembangkan adalah buku penuntun
praktikum IPA Terpadu untuk kelas V111 SMP Semester ganjil.



Model pembelgaran yang diintegrasikan dalam buku penuntun praktikum
adalah model pembelgjaran berbasis penyelidikan.

Responden dalam penentuan kelayakan buku penuntun praktikum laboratorium
yang akan dikembangkan adalah dosen FMIPA UNIMED, siswa kelas VI
SMP dan guru yang terlibat dalam proses pembelgjaran IPA Terpadu.
Pengukuran efektifitas penggunaan penuntun praktikum dilakukan dengan
melihat peningkatan hasil belgjar yang terjadi dalam proses pembel gjaran.
Hasil belgar yang diukur dalam penelitian ini adalah hasil belgar kognitif,
sikap keaktifan dan keterampilan proses sains.

Penuntun praktikum yang diintegraskan dengan model pembelgaran
penyelidikan diujicobakan secara terbatas di SMP Negeri 2 Dolok Masihul,
Kabupaten Serdang Bedagai.

Materi yang diujicobakan secara terbatas adalah materi zat aditif dan adiktif
yang telah disepakati bersama dengan guru yang menggjar di sekolah tersebut.

1.4. Rumusan M asalah

Berdasarkan permasalahan yang diidentifikasi, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah :

1

2.

4.

Apakah buku penuntun praktikum IPA Terpadu yang dipaka dalam
pembelgjaran selamaini sudah layak digunakan sesuai dengan standar BSNP?
Apakah buku penuntun praktikum yang terintegras dengan model
pembelgaran inquiry based learning sudah layak digunakan sesuai dengan
standar BSNP?

Bagaimanakah tingkat kelayakan buku penuntun praktikum IPA Terpadu yang
dikembangkan menurut persepsi para responden yang terdiri dari dosen, guru
dan siswa?

Apakah penggunaan penuntun praktikum yang terintegrasi dengan model
pembelgjaran inquiry based learning dalam pembelgaran IPA terpadu dapat

memengaruhi hasil belgjar siswa?



5. Bagaimanakah pengaruh penuntun praktikum yang terintegrasi dengan model
pembelgjaran inquiry based learning terhadap aktifitas siswa dalam
pel aksananaan praktikum?

6. Bagaimanakah pengaruh penuntun praktikum yang terintegrasi dengan model
pembelgaran inquiry based learning terhadap keterampilan proses sains
(KPS) siswa dalam pel aksananaan praktikum?

1.5. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengandlisistingkat kelayakan buku penuntun praktikum IPA Terpadu yang
dipaka dalam pembelgjaran selamaini sesuai standar BSNP.

2. Mengembangkan buku penuntun praktikum yang terintegrasi dengan model
pembelgjaran inquiry based learning sesuai dengan standar BSNP.

3. Mengetahui kelayakan buku penuntun praktikum IPA Terpadu yang
dikembangkan menurut persepsi responden yang terdiri dari dosen, guru dan
siswa.

4. Mengetahui apakah penggunaan penuntun praktikum yang terintegrasi dengan
model pembelgjaran inquiry based learning dalam pembelgaran |PA terpadu
dapat memengaruhi hasil belgjar siswa.

5. Mengetahui pengaruh penuntun praktikum yang terintegrasi dengan model
pembelgaran inquiry based learning terhadap aktivitas siswa dalam
pelaksananaan praktikum.

6. Mengetahui pengaruh penuntun praktikum yang terintegrasi dengan model
pembelgaran inquiry based learning terhadap keterampilan proses sains
(KPS) siswa dalam pel aksananaan praktikum.



1.6. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh melalui penelitian ini adalah :

1. Memperoleh penuntun praktikum yang inovatif pada pembelgjaran IPA terpadu
kelas VIII SMP dalam meningkatkan kegiatan praktikum yang efektif dan
efisien.

2. Meningkatkan pengetahuan dan pengalaman peneliti untuk merumuskan dan
merancang penuntun praktikum yang inovatif, yang dapat mengembangkan
minat belgjar siswa dalam mempelgjari |PA terpadu.

3. Buku penuntun praktikum yang dikembangkan dapat digunakan sebagai
pedoman bagi guru dan siswa untuk melaksanakan kegiatan praktikum di
sekolah.

4. Sebagai masukan bagi peneliti lain untuk membuat buku penuntun praktikum
yang inovatif untuk IPA terpadu sesuai dengan kurikulum 2013.

1.7. Definis Operasional

1. Penelitian pengembangan adal ah proses, cara, bekerjauntuk mengembangkan
kualitas pembelgjaran yang berhubungan dengan penggunaan alat atau media
tertentu. Pengembangan yang dilakukan pada penelitian ini adalah
pengembangan dalam menguasai konsep materi dalam pelajaran I1PA terpadul.

2. Penuntun merupakan pedoman dalam melaksanakan praktikum di
laboratorium serta sebagal alat evaluasi dalam kegiatan pembelgaran. Dalam
peneltian ini, penuntun praktikum yang yang dimaksudkan adalah penuntun
praktikum IPA terpadu untuk kelas VIII SMP Semester ganjil.

3. Inovas dalam bahan gar merupakan upaya untuk melakukan reformasi
berbagai komponen yang diperlukan dalam penyampaian materi pelgaran
dari guru kepada siswa dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan yang sedang berlangsung. Inovasi dalam pengembangan penuntun
praktikum pada penelitian ini adaah pengembangan penuntun praktikum
yang diintegrasikan dengan model pembelgjaran berbasis penyelidikan.



4.

Inquiry Based Learning yang digunakan mengacu pada kegiatan introgas,
mencari pengetahuan atau informasi, atau mempelgara fenomena yang
sedang terjadi. Belgjar dengan model pembelajarn IBL membuat siswa aktif
secarafisik dan mental. Materi yang disajikan bukan hanya berpusat pada apa
yang disampaikan oleh guru, melainkan siswa diharuskan sedemikian rupa
menggali informasi untuk memperoleh berbagagi pengalaman untuk
menemukan konsep yang sudah seharusnya mereka ketahui.



